BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang digunakan pada penelitan ini adalah kuantitatif yatitu data
yang didapatkan berupa angka — angka yang dapat menunjang pembahasan.
Menurut Sugiyono (2018:51) menyatakan metode kuantitatif adalah metode

penelitian yang be ada filsafat positivis, digunakan untuk meneliti pada

u, pengumpufan data menggunakan instrumen

jan ini bersﬁaEdesEﬂpt verifikatif. Sifat deskriptif

variabel bud inerja. Sedangkan

verifikatif m | kebenaran pada bab sebelumnya.
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Gambar 3.1
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Sumber : Uus MD Fadli, 2019
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Desain penelitian merupakan seluruh proses yang diperlukan dalam

pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini mencakup proses-proses sebagai

berikut:

1.

10.
11.

12.

Melakukan studi pendahuluan sesuai dengan tema/variabel yang
diteliti yaitu budaya kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan.
Penyusunan latar belakang penelitian yang berpedoman pada
landasanfenomena, empiris, teoritis, dan normatif.

Merumuskan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi

aca konsep teori y relevan dengan penelitian yang akan
ukan.

mbaca hasil penelltlan penelltlan'Qerhahulu yang relevan dengan
[

ing, melalui

an nasional),

digunakan,termasuk alat a
Menyusun instrumen penelitian,
validitas, reliabilitasdan normalitas
Melakukan pengumpulan data.

50

Pembuktian hipotesis dan pembahasan untuk menjawab rumusan

masalah.

Kesimpulan dan saran disesuaikan dengan rumusan masalah.

Dengan menggunakan metode deskriptif diharapkan akan diperoleh data

yang hasilnya akan diolah dan dianalisis serta akhirnya ditarik sebuah kesimpulan.

Kesimpulan yang dibuat akan berlaku bagi seluruh populasi yang menjadi obyek

penelitian.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

lokasi penelitian ini dilakukan pada kantor Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Karawang yang beralamat di Jalan by Pass Pangkal Perjuangan,
Tanjungmekar, Kecamatan Karawang Barat, Kabupaten Karawang, Jawa Barat
41316.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan dilakukan pada bulan februari 2023 s/d
juli 2023.

“Tabel 3.1,

Rincian Waktu .ﬁ"e‘r'ielitian

Februari Juli
No Kegi 2023 2023
1 2 3 4 1 2 3
1 Pengumpu
data awal
’ Pengajuan
Judul
Penulisan
3
Proposal
Bimbingan
4
Proposal
Seminar
5
proposal i
Bimbingan J
6 Proposal /
7 Penulisan
Skripsi
8 Bimbingan
Skripsi
Sidang
9 Skripsi

Sumber : Hasil olah penulis, 2023

3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan suatu unsur definisi variabel-variabel
penelitian yang didalamnya terdapat batasan dan arti yang spesifik sebagai alat ukur
suatu variabel, dimana variabel tersebut memiliki masing-masing indikator

(Sugiyono, 2019). Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini, yaitu:
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3.3.1 Budaya Kerja

Budaya kerja Menurut Hardimon,dkk (2017:4) Budaya kerja adalah salah
satu komponen kualitas manusia yang sangat melekat dengan identitas bangsa dan
menjadi tolak ukur dasar dalam pembangunan. Alat ukur yang digunakan peneliti
adalah menggunakan indikator menurut Taliziduhu Ndraha (2003) dalam
Putranti,dkk (2018:194) yaitu:

1. Kebiasaan di tempat kerja kebiasaan-kebiasaan biasanya dapat dilihat dari
cara pembentukan perilaku berorganisasi pegawai, perilaku berdasarkan
kesadaran akan hak dan kewajiban, kebebasan atau kewenangan dan

Ik pribadi maupun kelompok di dalam ruang lingkup

an di Tempat Kerja. Untuk mémﬁerikan ketertiban dan kenyamanan
melaksanakan tugas pekerjaan;ﬂ:)egawai maka dibutuhkan adanya

an.
3 Ni
seseorang ih pentlng atau kurang

atau kurangbalk “dan lebih benar atau

I-nilai merupakan

3.3.2 Disiplin Kerja

berlaku (Hasibuan, J. S.& Silvya, i . iguna 'n peneliti
adalah menggunakan indikator Menurut Sutr
1. Taat terhadap aturan waktu
Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang dan jam istirahat yang tepat waktu
sesuai dengan aturan yang berlaku diperusahaan.
2. Taat terhadap peraturan perusahaan
Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam bekerja.
3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
Ditunjukan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan
jabatan, tugas, dan tanggung jawab.

4. Ketaatan pada peraturan kerja
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Ketaatan pada peraturan kerja ini dimaksudkan demi kenyamanan dan
kelancaran dalam bekerjaa cara berhubungan dengan unit kerja lain.

5. Taat terhadap peraturan lainnya
Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan para
pegawai dalam perusahaan.

3.3.2 Kinerja Pegawali

Menurut Jufrizen (2018:408) kinerja merupakan tanda berhasil tidaknya
seseorang atau sekelompok dalam melaksanakan pekerjaan nyata yang telah
ditetapkan oleh suatu organisasi. Kinerja dalam fungsinya tidak berdiri sendiri

faktor |nd|V|du organisasi dan lingkungan

n penelltr adalah menggunakan indikator

1.
stilah seperti unit,
asilnya.
2.
disiplin, dedikasi. Kualitas kerja
dapat diukur W£Nlﬁtas pekerjaan yang
dihasilkan serta tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan pegawai.
3. Keandalan
Keandalan dalam kinerja merupakan kema aratkan dengan
supervisi umum. Keandalan mencakup konsistensi kinerja dan keandalan
dalam pelayanan yang akurat tepat, akurat dan benar.
4. Kehadiran

Kehadiran adalah keyakinan untuk masuk kerja setiap hari dan sesuai
dengan jam kerja.

5. Kemampuan bekerjasama
Kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan seorang tenaga kerja

untuk bekerjasama dengan orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan atau
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suatu tugas yang telah ditetapkan sehingga mencapai tujuan dan hasil yang

sebesar- besarnya.

Cara mengukur budaya organisasi, disiplin kerja dan kinerja menggunakan

skala likert dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 5. (1 = sangat tidak setuju, 2

= tidak setuju, 3 = kurang setuju, 4 = setuju, 5 = sangat setuju). Berdasarkan pada

pendekatan penelitian yang digunakan, variabel penelitian ini dapat diidentifikasi

seperti dalam tabel berikut.

Tabel 3.2

Variabel Data.Indi

I
it -y

Kator Penelitian

Definisi Dimeﬂsi Indikator Item | Skala
Budaya kerja== | == : Mengutamakan
menurut Epentingan
Mangkunega | ¢ 1
dalam Yusra daripada pribadi
sagaf (2012)- Menikmati
" AdefitTe T pakesies™ 2
budaya  |KebidSaem
ap
" Mwmmkan
asumsi ata pekerjaan yang 3
sistem diberi plmplnan/
keyakinan, Disiplin dalamg” /
nilai-nilai dan :
norma yang akerjaan 4
Budaya dikembangkan :
kerja dalam_ _ K_etertlban yang
(x1) [organisasi yang d!terqpkan _ 5 | Ordinal
dijadikan pimpinan sesuai
pedoman Kenyamanan
tingkah laku saat bekerja, 6
bagi anggota- . | dengan adanya
anggotanya Peraturan d_' ketegrtiban ’
untuk mengatasi | |emPat Kerja o an
masalah yang
adaptasi diterapkan 7
eksternal dan tidak
integrasi memberatkan

Universitas Buana Perjuangan Karawang




55

Variabel Definisi Dimensi Indikator Item | Skala

internal Ketertiban
yang
diterapkan
untuk kebaikan 8
bersama bukan
individu

Rela bekerja
lembur 9

Merasa
nyaman dalam

bekerja 10

Nilai-nilai

Dasar Budaya
Kerjadi | Merasa senang
/ -Tempat Kerja | dalam
- \.I'

= \l ({

melakukan 11
L | pekerjaan

Giat dalam

b%ﬁ_

12

Hasibuan (20083)

menyatakan

Kedisiplinan

Iah kesadaran

aTkesediaan gga an
3 -u gerja

el jam kerja

menaa
peratura
perusahaan d@
norma-norma
yang berlaku

Selalu pulang
sesuai aturan
waktu/saat ja

clesai Ordinal

Mentaati jam
Taat terhadap | kerja 4

peraturan
perusaan

Tidak pernah

pulang lebih 5
Disiplin awal

Kerja (X2) Menggunakan
Taat terhadap | waktu sebaik

aturan perilakul mungkin agar 5

dalam bekerja| Pekerjaan
selesai tepat

waktu
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Variabel Definisi Dimensi Indikator Item | Skala
Tidak pernah
sendari
: 7
pekerjaan
tanpa alasan
Mengerjakan
pekerjaan
Ketaatan pada gzggtzgg:tepat 8
peraturan | \yaktu
pekerjaan [ Tidak
menunda-
nunda 9
pekerjaan
/ A Selalu datang
< o | tepat waktu 10
/<, | pada saat rapat
Saling
Taat ter dap menghormati 11
------ antar-pegawai
Ia ~ | S o dir
F saat rapat
12
\__4_
M
Ma v L "“1\‘
2012) pekerjaan yang
mengemukaka lebih baik
bahwa kinerja dibanding
adalah hasil atau waktu lalu 1
tingkat
keberhasilan
seseorang selama _ _
periode tertenty [Kuantitas hasil Norvelesaikan
didalam kerja pekei’jaan
melaksanakan dengan cepat )
tugas dan tepat
dibandingkan
dengan berbagai Berusaha
kemutr)gltqnzn, bekerja lebih
.. [seperti standar, . :
Kinera - gy kerja, target g:g;\(/jvzrillain 3 _
(Y)  latau sasaran atau Ordinal
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Variabel

Definisi

Dimensi Indikator Item | Skala

kriteria yang
telah ditentukan
terlebih dahulu
dan telah
disepakati
bersama.

Melakukan
pekerjaan
dengan lebih
baik dan tekun 4
dari waktu lalu

Standar
kualitas
instansi dapat
. .. | tercapai
Kuallta§ hasil Berusaha

kerja menghasilkan

2 kualitas kerja

yang lebih baik
dibandingkan
pegawai lain

KARAW

Pekerjaan yang

gerjakaan
jaan tepat 8

peke

——

Ti 0
LAbS énggi 9
selama bekerja

Melakukan
jam masuk dan
pulang kerja

‘_4—‘—
|

chadiran

10

diterapkan

Mampu
bekerja sama
terhadap
lingkungan
Mampu
menyelesaikan
tugas dan kerja
sama yang baik
dalam tim
kerja

11

Kemampuan
bekerja sama

12

sumber :

Indikator = *Taliziduhu Ndraha dalam Putranti,dkk (2018:194),
**Sutrisno (2016:194), ***Prastyo,dkk (2016:3).
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3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.4.1 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:119) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah keseluruahan pegawai kantor

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karawang 80 pegawai.

3.4.2 Sampel Penelitian

karakteristikéyan ' h ula3| tersébuh Jadi, pada penelitian ini sampel

yang digunakan yaitu seluruh dari jumlah popula3| karena kurang dari 100 orang

maka sel sampel ini dlgunakan dan saﬂjpel ini disebut sampel jenuh dan

jumlah sa dalam penelitiantini adafah
3.4.3 Tekn :

ang dilakukan da an. Untuk penelitian ini teknik

pengambilan sample T %ARAWANG‘Q Simple Random

populasi. Dengan menggunakan teknik simple J, maka calon
responden adalah seluruh pegawai kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Karawang tanpa memperhatikan kualifikasinya.

3.5 Pengumpulan Data Penelitian

3.5.1 Sumber Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari lokasi penelitian yang berupa data-data mengenai

tanggapan dari responden mengenai variable yang digunakan dalam penelitian ini
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yang disajikan dengan bentuk angket (questioner). Dan data sekunder diperoleh
melalui data-data pendukung yang didapat dari perusahaan dan lainnya berupa data-
data dokumentasi yang berkaitan dengan variable penelitian.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data responden (primer)
dan data umum (sekunder). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah :

1. Data primer : Kuesioner, yaitu dengan mengirimkan beberapa pertanyaan

kepada respg dijadikan sampel.

Jurnal_dan~buky, _—j"kbl’J'kU sebagai referensi serta data
ung yang berhubungan d"enéan penelitian yang dilakukan.
et/website untuk mencari dan n@wdapatkan data yang sesuai dengan

ian yang dilakukan;-baik-dal k artikel,jurnal dan lain — lain.
|nstr e pene n.adalah suatu alat yang

digunakan meng : yang diamati (Sugiyono,

2019). Adapun instru . *A(MWN“‘G adalah :

bila peneliti

pengumpulan data apg
ingin melakukan studi pendahulua asélahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti 1NQ ahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
(Sugiyono, 2013:137).
2. Studi Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian seperti
sejarah instansi, struktur organisasi, jumlah pegawai dan lain — lain pada
instansi tersebut untuk menyempurnakanan penelitian.
3. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti

tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan
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dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan terbesar di wilayah yang luas.Kuesioner dapat
berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.
(Sugiyono, 2013:142).

Pada penelitian ini skala angket yang digunakan adalah skala likert, dimana

setiap pilihan pertanyaan mempunyai lima pilihan jawaban, yaitu :

Tabel 3.3
Skala Likert
aan~ _ /' | Bobot nilai
Sangat batk-.. ) _( 5
Baik £ 4
Cukup baik 0 3
Tidakbaik .. o] .2
Sangattidak ss
b
Sumb d 5
354 Uji Instr —— T i
3541 Uji Validitas KARAWANG
Suatu skala pengukur I valid bila melakukan apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa ya h a diukur. Bila skala pengukuran tidak
valid maka tidak bermanfaat bagi pene re aw/melakukan
apa yang seharusnya dilakukan. Uji validitas ya penelitian ini

adalah dengan menggunakan pearson correlation. Jika nilai sig kurang dari 0,05
maka dinyatakan valid (Kuncoro, 2013:172). (Tanzeh & Arikunto, 2019).

Uji validitas adalah uji data yang mengukur ketepatan suatu alat ukur dalam

melakukan fungsinya. Berikut ini rumusnya :

r=nzXi¥ —(ZX(Z¥)

VIS XL (SR DY —(SY D)

r = Koefisien korelasi product moment
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N = Banyaknya responden
Y 'xi= Variable x
Yyi= Variabel y
>XiYi = Jumlah hasil kali variabel x dany

3.5.4.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah angket yang disusun adalah

alat ukur yang bisa dipercaya atau tidak. Teknik yang digunakan adalah Cronbach

Yo.2
=
G~

Sumber : (Juliandi, dkk 2015:70)

Alpha, berikut ini rumusnya :

k = banyaknya butir

cl2  =varians total

Jika nilai koefisien reliabilitas Cronbach Alpha > aka instrumen
dinyatakan reliable (terpercaya). Jika nilai koefisien reliabilitas Cronbach Alpha <

0,6 maka instrumen dinyatakan tidak reliable (tidak terpercaya).

3.6 Analisis Data

3.6.1 Rancangan Analisis

Menurut Sugiyono (2019:253) analisis data adalah mengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
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menguji hipotesis yang telah diajukan. Adapun rancangan analisis yang digunakan
dalam penelitan ini adalah sebagai berikut :

3.6.1.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode statistik untuk mendeskripsikan
suatu data yang diperoleh seperti lokasi penelitian, data responden, distribusi
frekuensi masing-masing variabel, serta hasil dari penelitian yang ditabulasikan
dalam tabel frekuensi, kemudian membahas data yang diolah secara dekriptif yang
digambarkan menggunakan rentang skala.
Rumus menentukan rentang skala adalah sebagai berikut :

Rumus men

Dimana:
n=Jumlahs

m = Jumlah alte

RS=(m-1)

Skala rendah = skor rendah x jumlah sampel
=1x80
=80

Skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel
=5x80
=400
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Budaya . : Kinerja
Skor | Rentang Skala Organisasi Disiplin Kerja Pegawai
1 80 — 144 Sangat tidak baik | Sangat tidak baik | Sangat tidak baik
N (STB) (STB) (STB)
Tidak baik Tidak baik Tidak baik
2 145 — 208 (TB) (TB) (TB)
3 209 — 272 Cukup baik Cukup baik Cukup baik
(CB) (CB) (CB)
Baik Baik Baik
4 273 — 336 B) 8) (B)
5 337 —400 Sangat baik Sangat baik Sangat baik
(SB) (SB) (SB)

ah oleh peneliti, 2023

dependent.

Analisis verifikatif terdiri dari analisis korelasi. Sebelum menganalisis

korelasi sebaiknya menganalisis transformasi data.

3.6.1.3 Transformasi Data

Metode tranformasi data umumnya menggunakan sistem uji MSI (Method

of succesive interval)” digunakan untuk penelitian yang menggunakan skala ordinal

perlu diubah menjadi skala interval. Langkah —

sebagai berikut :

langkah menggunakan MSI adalah
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Menghitung distribusi frekuensi setiap jawaban responden.

Menentukan proporsi setiap responden, yaitu dengan cara membagi
frekuensi dengan jumlah sampel.

Menentukan frekuensi secara berurutan untuk setiap responden sehingga
diperoleh proporsi kumulatif.

Menghitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh dengan
menggunakan tabel distribusi normal.

Menghitung scale value (nilai interval rata-rata) untuk setiap pilihan
jawaban melalui persamaan berikut ini :

Scale value = Deusiry ar Lawer-Deasity ar tpper (init

Area belaw upper [imit-Area below lower limit

Keterangan :

Kepadatan batas bawah
at upper limit = Kepadatanbatas-atas
helow upper limit = Daerah di bawah batas atas
below lower limit = Daerah dibayyah batas bawah
itung score (nilai-hasil transformasi) untuk.setiap pilihan jawaban

|

1) UjiN Iitas,
Jiorma " ARAHWANGparametrik dimana

distribusi data harusim Pengujian menggunakan uji Kolmogorov-

lebih besar dari 0,05 maka residual berdistriou al’” Sebaliknya bila
nilai signifikansi pada uji Kolmogorov- Smirnov lebih kecil dari 0,05 maka
residual tidak berdistribusi normal. (Tanzeh & Arikunto, 2019).

2) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunkan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF), dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. jika nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai VIF dibawah 10,

maka tidak terjadi masalah multikolinearitas.
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2. jika nilai tolerance tidak mendekati angka 1 dan nilai VIF di atas 10,
maka terjadi masalah multikolinearitas, maka dapat dikatakan bahwa
variabel independen yang digunakan dalam model adalah dapat
dipercaya dan objektif (tidak ada multikolinearitas).

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika

berbeda di roskedastisitas.

roskedastisitas, dapat dilakukan dengan melihat

Scaterplot antara niIzii"prediJ%s"r-"variabel independen dengan nilai

iti a membentuk pola
, melebar kemudian

~—mengindika wetelah terjadi

heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apa u model regresi
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi.

Gejala autokorelasi dideteksi dengan melakukan uji Durbin Watson
(d). Hasil perhitungan Durbin Watson (d) dibandingkan dengan dtabel pada
a = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu nilai batas atas (du) dan nilai
batas bawah (dL) untuk berbagai nilai n dan k. Jika d < dL ; terjadi

autokorelasi positif d > 4 - dL ; terjadi autokorelasi negatif du< d <4 —du
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; tidak terjadi autokorelasi dL< d < du atau 4 — du< d < 4 — dL; pengujian

tidak meyakinkan.

3.6.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2018:307) Analisis regresi ganda digunakan oleh
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Persamaan regresi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=0+Bl X1 +B2X2+P3X3+e

X1 = Disiplin
X2 = Budaya kerja

e =Eror

3.6.2 Uji Hipotesis

3.6.2.1 Ujit (Parsial)

Menurut Sugiyono (2007:72) Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah
variabel bebas (X) secara individu mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan

rumus uji statistik t sebagai berikut :
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Dimana :

t = Nilai hitung

r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
Bentuk pengujian:

HO: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).

HO: rs # 0,arti
terikat ().

ngan antara.variable bebas(X) dengan variabel

Selanjutnya dilakukan uji signifikan dengan membandingkan tingkat signifikan
5% dengan @derajat kebebasan d%n-lg__gar' Ltﬂg yang.diperoleh dengan kriteria

Jika thitung < ttab
Kriteria pengujian:

a. HO diterima apabila —t

b. Ha diterima apabila thitung itung < ttabel

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika —thitung > -ttabel maka HO ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

Jika —thitung < -ttabel atau thitung < ttabel maka HO diterima, artinya variabel

bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

3.6.2.2 Uji f (Simultan)
Menurut Sugiyono (2007:72) Uji statistik F dilakukan untuk menguji
apakah variabel bebas (X) secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan
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atau tidak terhadap variabel terikat (), untuk menghitung uji F dengan rumus
sebagai berikut:

F= R2/K
(1-R2)/(h—k-1)

Keterangan :
R = Koefisien korelasi berganda

K = Jumlah variabel independen

-~ ! 1

PN
en korelasi berganda yang telah ditemukan

yang selanjutnya-dibanding ‘7 an E-tabel.

Bentuk pen 5 Q ﬁ P

Ho # 0, artinya el bebas_ber uh ter —a_ lap variabel terikat.
) ,

run t
ANG
in Kerja dan Budaya Kerja

erima, artinya Disipl

Dasar pengambilan

Jika Fhitung < Ftabel ma
tidak berpengaruh terhadap ki

Jika Fhitung > Ftabel dan atau — Fhi italak, artinya

Disiplin Kerja dan Budaya Kerja berpengaruh si

Kriteria pengambilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut: Tolak HO apabila
Fhitung > F table Terima Ho apabila Fhitung < F tabel.
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